BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penélitian
1. Deskripsi Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di kecamatan Ngaglik
Sleman, yang berjumlah 4 SMP Negeri yang meliputi: SMP Negeri 1
Ngaglik, SMP Negeri 2 Ngaglik, SMP Negeri 3 Ngaglik dan SMP Negeri
4 Ngaglik. Berikut gambaran umum lokasi penelitian:
a. SMP Negeri 1 Ngaglik
Berdasarkan dokumentasi, SMP Negeri 1 Ngaglik memiliki
visiyaitu “Berkualitas Nasional Berlandaskan Takwa dan Menjadi
Contoh Sekolah Lain”. Untuk mendukung visi tersebut, SMP Negeri 1
Ngaglik memiliki misi sebagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sarana-prasarana,
proses pembelgaran, dan budaya organisas secara terus-
menerus (continous i mprovement).

2) Memantapkan kedisiplinan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders) terutama anasir internalnya secara terpadu dan
dinamis.

3) Mengoptimalkan pemberdayaan potensi sekolah, bak guru,
staf tata usaha, laboran, tenaga sekuritas, siswa maupun sarana-

prasarana yang tersedia.
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4) Semakin memantapkan kurikulum sekolah (KTSP) yang
mendukung keunggulan, sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, budaya dan kearifan loka (local wisdom), maupun
tuntutan |okal-regional-nasional-global. Think globally, act
locally.

5 Meningkatkan efektivitas dan efisienss pembelgaran dan
bimbingan guna mengembangkan Kkreativitas, integritas,
kejujuran, dan kemandirian siswa.

6) Meningkatkan keterampilan dan sikap-mental positif siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler (soft skill), sesuai dengan
potensi (minat & bakat) yang dimiliki.

Berdasarkan hasil observasi, media pembelgaran IPS yang tersedia

di SMP Negeri 1 Ngaglik adalah sebagai berikut:

Tabel5. Koleksi Media Pembelgjaran IPS SMP Negeri 1 Ngaglik

No Kondis
Jenis media Jumlah gLk | Rusak

1. | PtaUmum 5 5

2 | PetaKhusus 5 5

3. | Atlas 25 25

4. | Globe 2 2

6. | CD Pembelgaran 5 5

7. | Struktur lapisan bumi 2 2

8. | Gambar floradan fauna | 20 20

9. | Jenisbatuan 3 3
10. | Gambar pahlawan 15 15
11. | Jenisjenis patahan 3 3

(Sumber: Data Primer, 2014)
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa koleksi media pembelajaran

IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik terdapat 11 jenis yang seluruhnya dalam

kondisi baik.Koleks tersebut meliputi peta umum, peta khusus, atlas,

globe,

CD pembelgaran, struktur lapisan bumi, gambar flora dan

fauna, jenis batuan, gambar pahlawan, dan jenis patahan.

. SMP Negeri 2 Ngaglik

Berdasarkan dokumentasi, SMP Negeri 2 Ngaglik memiliki vis

yaitu “Unggul dalam Mutu, Terampil dalam Karya, Bertagwa Kepada

Tuhan Yang Maha Esa”.Untuk menjalankan visi tersebut, SMP Negeri

1 Ngaglik memiliki misi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengintensifkan pembelgjaran dan bimbingan dalam bidang
akademik, pengalaman agama, kesenian, olah raga dan
keterampilan.

Mengembangkan sistem pembelgjaran yang intensif dengan
menginterasikan budi pekerti dan akhlak mulia.

Menanamkan jiwa keunggulan pada siswa dan masyarakat
sekolah

Menumbuhkan minat siswa dalam penelitian dan penulisan
karyatulis, keterampilan dan olah raga.

Menumbuhkan dan mengembangkan kreatifitas siswa untuk
penguasaan life skill.

Melakukan bimbingan dan pendampingan agar siswa mampu

mengenal diri dan mengembangkan potensi diri secara optimal.
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7) Mengembangkan bakat dan kemampuan seni dengan latihan
dan kesempatan berekpresi.
Dari hasil observasi, media pembelgjaran |PS yang tersedia di SMP
Negeri 2 Ngaglik adalah sebagai berikut:

Tabel6. Koleksi Media Pembelgjaran IPS SMP Negeri 2 Ngaglik

Kondis
No. Jenis media Jumlah
Bak | Rusak
1. | PetaUmum 12 12
2 | PetaKhusus 3 3
3. | Atlas 70 70
4. | Globe 6 6

5. | CD Pembelgjaran -

6. | Jenisbatuan 3

7. | Lumpur lapindo 1 1
8. | Abu fulkanik 1 1
9. | Fosil 2 2

(Sumber: Data Primer, 2014)

Jika dilihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi media
pembelgaran IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik terdiri dari 9 jenis dan
dalam kondis baik yang meliputi peta umum, peta khusus, atlas,
globe, CD pembelgaran, jenis batuan, lumpur Lapindo, abu vulkanik,

dan fosil.
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c. SMP Negeri 3 Ngaglik

Berdasarkan dokumentasi, SMP Negeri 3 Ngaglik memiliki vis

yaitu *

‘Berprestasi Cerdas. Terampil, Berbudaya berdasarkan Imtak. .

Untuk menjalan visi tersebut, SMP Negeri 3 Ngaglik memiliki misi

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan pembelgaran secara intensif  dengan
berpedoman pada kurikulum yang berlaku.

Melaksanakan bimbingan belgar secara efektif dalam
mempersiapkan ujian nasional.

Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler dalam  bidang
teknologi, olahraga, kesenian dan kecakapan hidup (life skill).
Menumbuh kembangkan karya cipta anak.

Membentuk kepribadian yang berkarakter.

Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman

terhadap agama yang dianut.

Dari hasil observasi, media pembelgaran IPS yang tersediadi SMP

Negeri 3 Ngaglik adalah sebagai berikut:



58

Tabel 7. Koleksi Media Pembelgjaran I1PS SMP Negeri 3 Ngaglik

Kondisi

No. Jenis media Jumlah

Baik | Rusak
1. | PetaUmum 34 24 10
2 Peta Khusus 9 9
3. | Atlas 200 200
4. | Globe 9 7 2
5. | CD Pembelgaran | 3 3
6. | Gambar pahlawan | 13 13

(Sumber: Data Primer, 2014)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi media pembelgaran
IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik terdiri dari 6 jenis yang meliputi peta
umum, peta khusus, atlas, globe, CD pembelgaran, dan gambar
pahlawvan. Beberapa diantaranya daam kondiss rusak.Bila
dibandingkan dengan SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik lainnya,
SMP Negeri 3 Ngaglik termasuk memiliki koleksi media pembelgjaran
IPS yang terbatas.

. SMP Negeri 4 Ngaglik

Berdasarkan dokumentasi, SMP Negeri 4 Ngaglik memiliki vis
yaitu “Unggul dalam Prestasi dan Berakhlak Mulia”. Untuk
menjalankan visi tersebut, SMP Negeri 3 Ngaglik memiliki misi

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas. dan
kompetitif.

Memenuhi rata- rata KKM 7.5 untuk semua mapel.

Memenuhi rata-rata NUN 8,0.

Mewujudkan lulusan yang mampu memasuki persaingan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Mewujudkan lulusan yang memiliki ketrampilan dasar dalam
kehidupan (life skill)

Mewujudkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam lomba
olahraga

Mewujudkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam lomba
kesenian

Mewujudkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam lomba
keagamaan

Mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam bersikap dan
berperilaku sesuai dengan norma agama dan budaya bangsa

Indonesia

10) Melaksanakan pembelgjaran yang dapat mewujudkan lulusan

yang mampu memasuki persaingan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi

11) Melaksanakan pembelgjaran yang dapat mewujudkan lulusan

yang cerdas, kompetitif, dan berakhlak mulia.
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Dari hasil observasi, media pembelgjaran IPS yang tersedia di SMP
Negeri 4 Ngaglik adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Koleksi Media Pembelgjaran IPS SMP Negeri 4 Ngaglik

Kondisi

No. Jenis media Jumlah Bl Rk
1. | PetaUmum 12 12

2 | PetaKhusus 3 3

3. | Atlas 70 70

4. | Globe 6 6

5. | Struktur lapisan bumi | 1

6. | CD Pembelgjaran 3 3

7. | Gambar 57 57

8. | Siklus hidrologi 1 1

9. | Candi 2 2

10. | Jenisjenis patahan 1 1

11. | Gambar siklus | 1 1

hidrologi

(Sumber: Data Primer, 2014)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa koleks media
pembelgaran IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik terdiri dari 11 jenis
meliputi peta umum, peta khusus, atlas, globe, CD pembelgaran,
gambar, struktur lapisan bumi, siklus hidrologi, candi, jenis patahan
dan gambar siklus hidrologi yang seluruhnya masih dalam kondisi
bak.

Dari hasil observasi, media pembelgjaran IPS yang tersediadi SMP

Negeri 1, 2, 3 dan 4 Ngaglik adalah sebagal berikut:
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Tabel 9. Rekap Koleksi Media Pembelgjaran IPS di 4 SMP Kecamatan Ngaglik

Jenis SMP Negeri 1 SMP Negeri 2 SMP Negeri 3 | SMP Negeri 4
Media Ngaglik Ngaglik Ngaglik Ngaglik
Adal | Tidek | Adal | Tidek | Adal | Tidak | Adal | Tidak
digu- | adel | digu- | ade | digu- | ada/ | digu- | ada/
nakan | tidak nakan | tidak nakan | tidak nkan tidak
digu- digu digu- digu-
nakan nakan nakan nakan
Peta umum v v v v
Peta khusus v v v v
Atlas v v v v
Globe v v v v
CD Pembelgjaran V V v V
Struktur lapisan bumi | Vv v v v
Gambar flora, fauna | vV v v v
Jenis batuan v v v v
Gambar pahlawan V V v v
Jenis-jenis patahan V V V
Lumpur lapindo v v v v
Abu vulkanik v v v v
Fosil v v v v
Gambar-gambar V V V
Siklus hidrologi v v v
Candi v v v
Gambar siklus v v v v
hidrologi

(Sumber: Data Primer, 2014)

2. Deskripsi Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru IPS SMP yang

memberikan informasi tentang Situasi dan kondis latar penelitian dalam

hal ini mengena kreativitas Guru IPS SMP dalam menggunaan Media

Pembelgjaran di SMP Negeri se-kecamatan Ngaglik. Dalam penelitian ini

terdapat 11 orang informan penelitian. Tabel berikut menjelaskan profil

informan guru IPS SMP berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat

pendidikan dan diklat tentang media pembel gjaran yang pernah diikuiti.
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Tabel 10. Profil Informan Guru IPS SMP Pendlitian Berdasarkan Jenis Kelamin,
Usia, Tingkat Pendidikan, dan Diklat

Nama Jenis Usia Diklat Media Status
No | (Inisid) | Kelamin | (Th) Tingkat yang pernah Jabatan
Pendidikan diikuti
1 |TS Perempuan | 50 | S1 Ekonomi MGMP, pelatihan | Guru IPS
membuat power | SMPN 1
point Ngaglik
2 |EP Perempuan | 50 | S1 Pend. | Pelatihan Guru IPS
Geografi membuat power | SMPN 1
point dan main | Ngaglik
maping
3 |ER Perempuan | 55 | S1 Pend. | Pelatihan Guru IPS
Segjarah menggunakan SMPN 2
media power | Ngaglik
point, pelatihan
super lening
produk MMP
4 | SP Perempuan | 52 | S1 Pendidikan | MGMP, Guru IPS
Segjarah Workshop SMPN 2
Ngaglik
5 |TR Laki-laki 45 | S1 Pend. | Pelatihan Guru IPS
Geografi membuat power | SMPN 3
point Ngaglik
6 | SMS Laki-laki 44 | S1 Pend. | Pelatihan Guru IPS
Gegografi membuat power | SMPN 4
point dan lektora Ngaglik
7 | RW Perempuan | 35 | S1 Pend. | Pelatihan Guru IPS
Sosiologi membuat power | SMPN 4
point dan lektora, | Ngaglik
Swis mak

(Sumber: Data Primer, 2014)

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa informan guru IPS dalam

penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang

(71,43%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 orang

(28,57%). Selanjutnya jika dilihat berdasarkan usia informan cukup

bervariatif antara 35-54 tahun. Untuk tingkat pendidikan menunjukkan
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bahwa informan guru secara keseluruhan telah memenuhi syarat yakni
memiliki tingkat pendidikan minimal S1 dan telah sesuai dengan bidang
gar untuk guru IPS, sehingga memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai pembelgaran IPS.

Mengenai diklat tentang media yang pernah diikuti menunjukkan
sebagian besar informan pernah mengikuti diklat tentang media
pembelgjaran seperti media power point dan mind mapping. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu TS dan Ibu EP selaku guru IPS di SMP Negeri
1 Ngaglik bahwa dengan mengikuti pelatihan menjadikan guru mahir
dalam menggunakan alat peraga dan siswa menjadi lebih tertarik dalam
mengikuti pembelgaran. Ibu ER dan SP selaku guru IPS di SMP Negeri 2
Ngaglik juga menyatakan bahwa dengan mengikuti pelatihan menambah
penguasaan media pembelgjaran, dapat memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelgjaran, memudahkan guru dalam kegiatan
belajar mengajar, siswa menjadi senang dan tertarik dalam pembel gjaran.

Demikian pula yang dirasakan oleh guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik
yang mengatakan bahwa dengan pelatihan media pembelgjaran menambah
pengetahuan, kreativitas, inovatif dan lebih menarik dalam pembelgjaran.
Sedangkan guru IPS SMP Negeri 4 Ngaglik mengungkapkan bahwa
dengan pelatihan media pembelgjaran, guru menjadi lebih percaya diri
dalam menggunakan dan membuat media dan memperoleh kemudahan

dalam mengajar dan siswa merasa tertarik dalam mngikuti pelgjaran.



Menurut Bapak AN selaku Kepala SMP Negeri 1 Ngaglik menjelaskan
bahwa dengan mengikuti pelatihan merasakan manfaat seperti menjadi
lebih paham dalam persigpan pembelgaran dan dapat menguasai alat
peraga. Hal ini tidak berbeda jauh dengan yang dikemukakan oleh Ibu AA
selaku Kepala SMP Negeri 2 Ngaglik bahwa dengan mengikuti pelatihan
semakin  menambah penguassan dan penggunaan media, dapat
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelgjaran,
memudahkan guru dalam kegiatan belgjar mengajar, siswa menjadi senang
dan tertarik dalam pembel gjaran.

Demikian pula yang dirasakan oleh guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik
dengan pelatihan media pembelgjaran memberikan manfaat seperti
menambah pengetahuan, kreativitas, inovatif dan lebih menarik dalam
pembelgaran. Sedangkan Kepala sekolah SMP Negeri 4 Ngaglik
mengungkapkan bahwa dengan pelatihan media pembelgaran, guru
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan dan membuat media dan
memperoleh kemudahan dalam mengajar.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa informan dalam
penelitian ini telah memenuhi syarat pendidikan dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang agjar serta pernah mengikuti pelatihan

tentang media, sehingga mendukung dalam pembelgjaran IPS.

. Deskripsi Data Penélitian
Deskripsi data dalam penelitian ini terdiri dari 6 bagian yaitu: a)

kreativitas guru IPS dalam menggunakan media pembelgaran, b)
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kreativitas guru IPS dalam menyediakan media pembelgaran, c) Kendala-
kendala yang dihadapi guru IPS dalam menggunakan media pembelgaran,
d) kendalakendala yang dihadapi guru dalam menyediakan media
pembelgaran IPS, €) upaya guru IPS dalam menyikapi kendala-kendala
daam menggunakan media pembelgaran, dan f) upaya guru dalam
menyikapi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru IPS dalam
menyediakan media pembelgjaran di SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik
Sleman. Berikut ini penjelasan secara rinci tentang kreativitas guru IPS
dalam Menggunaan Media Pembelgjaran di SMP Negeri Se-kecamatan
Ngaglik:
a. Kreativitas Guru | PS dalam Menggunakan Media Pembelajaran
Untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan, guru
dituntut untuk dapat menggunakan media pembelgaran sesuai dengan
perkembangan zaman. Demikian pula dengan pembelgaran IPS yang
hampir seluruh materi 1PS berupa hafalan, sehingga sangat memerlukan
media pembelgjaran sebagai alat bantu guru untuk mencapai proses
pembelgjaran yang efektif.
1. SMP Negeri 1 Ngaglik
Guru sebelum menggunakan media pembelgjaran melakukan
persiapan terlebih dahulu seperti mempertimbangkan pemilihan
media dan jenis media. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan

kepala sekolah pada saat wawancara mengenai guru dalam
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menggunakan media pembelgaran di SMP Negeri 1 Ngaglik
sebagal berikut:

“Dalam menggunakan media, guru terlebih dahulu
menyesuaikan indikator dalam silabus agar siswa lebih
mudah menerima pembelgjaran dan siswa senang dengan
media tersebut. Media yang digunakan guru dalam proses
belgjar mengajar seperti power point yang terkait dengan
indikator, atlas peta, globe, jenis-jenis batuan, DVD, CD
pembelgaran IPS, dan media lipatan. Namun guru dalam
menggar tidak selalu menggunakan media pembelgaran
karena tidak semua materi membutuhkan media
pembelgaran.Terkadang juga memanfaatkan fasilitas
hotspot untuk browsing” (Hasil wawancara pada tanggal 19
Februari 2014).

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak AN selaku Kepala
Sekolah di SMP Negeri 1 Ngaglik diterangkan bahwa dalam
menggunakan media pembelajaran, mempertimbangkan kesesuaian
dengan indikator dalam silabus agar siswa mudah menerima dan
senang dengan media yang digunakan dalam pembelgjaran. Media
yang digunakan guru untuk mendukung pembelgjaran IPS antaralain
power point yang terkait dengan indikator, atlas peta, globe, jenis-
jenis batuan, DVD, CD pembelgjaran IPS, dan media lipatan serta
internet untuk mencari referensi pembel gjaran.

Keterangan di atas didukung oleh Ibu TS selaku guru IPS SMP
Negeri 1 Ngaglik yang juga mengungkapkan bahwa:

“lya saya dalam mengajar menggunakan media pembelajaran

seperti Power point, Mind mapping,Gambar, Kotak isi, TTS,

Media 3D (lapisan tanah globe) dan film sgarah. Daam

menggunakan media tersebut, saya mempertimbangkan faktor

kemudahan didapat, media yang mempermudah siswa dalam

memahami materi dan sesuai kesenangan siswa.Selain itu, yang
terpenting tidak membutuhkan waktu banyak dalam
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persiapan.Saya juga memanfaatkan TIK seperti youtube untuk
mendownload film atau video yang berkaitan dengan materi
IPS” (Hasil wawancara pada tanggal 18 Februari 2014).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam
menggunakan media pembelgaran ibu TS mempertimbangkan
faktor kemudahan dalam memperoleh media, kemudahan dalam
penggunaan media, keefektifan media, dan sesuai dengan
kesenangan siswa. Media yang digunakan dalam pembelgjaran IPS
antara lain power point, mind mapping, gambar, kotak isi, TTS,
media 3D (lapisan tanah globe) dan film sgjarah.

Ibu EP selaku guru IPS SMP Negeri 1 Ngaglik juga
mengemukakan media pembelgaran yang digunakan dalam
mengagjar, diantaranya power point, gambar, TTS dan media 3D
(lapisan tanah, globe). Mengenai pertimbangan dalam menggunakan
media, Ibu EP menjelaskan harus memenuhi kriteria seperti disukai
siswa, menarik bagi siswa dan sekolah memiliki media tersebut serta
sesua dengan materi. Berdasarkan hasil observasi selama satu
minggu diketahui bahwa guru IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik dalam
pembel gjaran sudah menggunakan media pembel g aran.

Berdasarkan data hasil wawancara dan observas dapat
dismpulkan bahwa guru IPS dalam menggunakan media pelgaran
di SMP Negeri 1 Ngaglik telah menyesuaikannya dengan indikator
dalam silabus. Hal ini dibuktikan dengan peneliti mencocokkan

antara RPP dengan observas secara langsung pada proses



68

pembelgaran IPS. Media pembelgjaran yang digunakan guru IPS
antara lain power point, main maping, gambar, kotak isi, TTS,
media 3D (lapisan tanah globe) dan film sgjarah.
2. SMP Negeri 2 Ngaglik
Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu AA selaku kepala
sekolah SMP Negeri 2 Ngaglik mengenai kreativitas guru dalam
menggunakan media pembel gjaran adalah sebagai berikut:
“Guru IPS dalam menerangkan materi didukung dengan
menggunakan media pembelgaran seperti PPT, gambar,
Komputer/laptop, LCD, Internet, dan terkadang mencari video
untuk pembelgaran.Biasanya dalam menggunakan media guru
harus mempertimbangkan seperti mudah dicari, mudah dipakai,
relevan dengan materi gjar, mudah diterima siswa serta tidak
terlau  membutuhkan waktu yang banyak, sehingga

pembelajaran berjalan efektif da efisien” (Hasil wawancara pada
tanggal 3 Februari 2014).

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru dalam
menggunakan media pembelgaran perlu  kreatif dengan
mempertimbangkan banyak faktor, diantaranya bahan mudah
dicari, mudah dipakai, relevan dengan materi ajar, mudah diterima
siswa serta tidak terlalu membutuhkan waktu yang banyak,
sehingga pembel gjaran berjalan efektif dan efisien.

Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh Ibu ER dan Ibu
SP selaku guru IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik yang menjelaskan
bahwa guru IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik dalam pembelgaran
menggunakan media seperti jenis batuan, mind mapping, gambar,

internet, VCD, dan PPT. Dalam menggunakan media tersebut
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biasanya mempertimbangkan faktor kemudahan penggunaan,
ekonomis dan anak menyukai media tersebut, sehingga siswa
tertarik dalam kegiatan pembel gjaran.

Berdasarkan data observasi yang dilakukan saat pendlitian
diketahui bahwa guru IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik dalam
menggunakan media pembelgaran telah cukup bak.Guru IPS
dalam penggunaan media pembelgaran saat menerangkan materi
telah didukung dengan berbagai media pembelgjaran salah satunya
media jenis batuan, mind mapping, gambar, dan power point.

Dari hasil wawancara dan observasi saat penelitian dapat
dismpulkan bahwa kreativitas guru IPS dalam menggunakan
media pembelgjaran di SMP Negeri 2 Ngaglik antara lain terdiri
atas PPT, gambar, CD, film didalamnya kadang mencari video
untuk pembelgjaran.

3. SMP Negeri 3 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepaa
sekolah dan guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik. Menurut 1bu EPW
selaku kepala SMP Negeri 3 Ngaglik guru perlu kreativitas dalam
menggunakan media seperti mempertimbangkan tidak memakan
waktu banyak dalam mengajar, menarik bagi siswa dan ekonomis,
serta sesuai dengan materi dan disukai siswa. Media yang
digunakan dalam pembelgjaran di SMP Negeri 3 Ngaglik seperti

gambar, power point, CD, film.
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Hasil wawancara di atas juga sesuai dengan hasil wawancara
dengan Bapak TR selaku guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik.
Berdasarkan keterangan tersebut diketahui bahwa guru sebelum
menggunakan media harus memilih media yang ekonomis, media
disuka anak, tersedia di lingkungan sekolah, tidak memakan waktu
banyak. Media yang digunakan seperti globe, peta, atlas, power
point, gambar, dan media 3D.

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan saat
penelitian di SMP Negeri 3 Ngaglik diketahui bahwa media
pembelgjaran yang digunakan oleh guru antara lain globe, peta,
atlas, power point, gambar, dan media 3D.

Dapat dismpulkan dari hasil wawancara dan hasil observasi
saat pendlitian dilakukan bahwa kreativitas guru IPS dalam
penggunaan media pembelgaran saat memberi penjelasan kepada
siswa selalu didukung dengan perangkat media pembelgjaran antara
lain gambar, power point, CD, film.

. SMP Negeri 4 Ngaglik

Hasil wawancara guru dalam menggunakan media juga
dikemukakan oleh kepala dan guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik.
Menurut Bapak SJ selaku kepala SMP Negeri 4 Ngaglik bahwa:

“Guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik dalam menggunakan media
mempertimbangkan beberapa faktor seperti menyenangkan bagi
siswa, memudahkan siswa dalam memahami materi, sesuai
dengan materi yang akan digarkan, mudah dilaksanakan dan

tidak menyita waktu dalam menyiapkan media yang akan
digunakan serta ekonomis. Media tersebut seperti gambar,
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media model bangun, dan menggunakan Teknologi dan
Informasi (power point)” (Hasil wawancara pada tanggal 12
Februari 2014).

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa guru
dalam menggunakan media mempertimbangkan faktor diantaranya
menyenangkan bagi siswa, memudahkan siswa dalam memahami
materi, sesuai dengan materi yang akan digarkan, mudah
dilaksanakan dan tidak menyita waktu dalam menyiapkan media
yang akan digunakan serta ekonomis. Media yang digunakan
seperti gambar, media model bangun, dan power point.

Hasil wawancara tersebut dikuatkan oleh keterangan dari
Bapak SMS dan Ibu RW selaku guru IPS di SMP Negeri 4
Ngaglik. Menurut keduanya sebelum menggunakan media,
pertimbangan dalam memilih media antara lain mudah didapat,
tidak mahal, sesuai KD dan tidak memakan waktu banyak. Media
yang digunakan juga sebaiknya menarik siswa dan memudahkan
siswa dalam memahami materi. Jenis media yang digunakan dalam
mendukung pembelgaran IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik meliputi:
media gambar (peta, gambar tokoh), Media 3D (globe, miniatur
candi), power point, gambar, Film dan CD pembelgaran.
Berdasarkan observasi dan dokumentasi diketahui bahwa, guru IPS
di SMP Negeri 4 Ngaglik telah menggunakan media pembelgjaran.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dissmpulkan bahwa

kreativitas guru IPS daam menggunakan media pembelgaran
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terlihat dari pemilihan media yang akan digunakan dalam
pembelgaran. Pemilihan media tersebut mempertimbangkan
banyak faktor, diantaranya mudah didapat, tidak maha
(ekonomis), mudah digunakan, relevan dengan materi agar
(silabus), disukai siswa, dan tidak memakan waktu yang banyak,
sehingga pembelgjaran berjalan efektif da efisien. Kemudian media
yang digunakan dalam pembelgaran IPS meliputi: media gambar
(peta, peta, atlas, gambar tokoh), Media 3D (globe, miniatur
candi), power point, gambar, Film dan CD pembelgaran, main
maping,kotak isi, TTS, jenis-jenis batuan, DVD, media lipatan
sertainternet untuk mencari referensi pembel ajaran seperi youtube.
Dengan demikian, kreativitas guru IPS dalam menggunakan media
pembel gjaran dapat dikatakan cukup baik.
b. Kreativitas Guru IPS dalam Menyediakan Media Pembelajaran
1. SMP Negeri 1 Ngaglik
Guru diharapkan tidak hanya kreatif dalam menggunakan
media pembelgjaran tetapi juga kreatif dalam menyediakan media
pembelgjaran. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak
AN selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Ngaglik bahwa:
“Dalam menyediakan media pembelgjaran diperoleh dengan
cara membeli dan membuat. Membeli misalnya media atlas,
globe, petaKalau membuat misanya PPT dan lektora. Guru
untuk merencanakan media tidak hanya bisa menggunakan sgja

tetapi juga diharapkan bisa membuat media sendiri” (Hasil
wawancara padatanggal 19 Februari 2014)
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam
menyediakan media pembelgjaran diperoleh dengan cara membeli
dan membuat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kreativitas
guru dalam menggunakan dan membuat media pembelgjaran.

Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil
wawancara dengan lbu TS dan Ibu EP selaku guru IPS di SMP
Negeri 1 Ngaglik. Menurut 1bu TS, penyediaan media dengan cara
membeli seperti globe, peta, atlas, dan jenis-jenis batuan,
sedangkan dengan cara membuat seperti membuat Iapisan bumi
dari malam, membuat patahan tanah dari kertas karton, dan gambar
lapisan atmosfir. Keterangan tersebut juga dikuatkan oleh Ibu EP
selaku guru IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik bahwa:

“Dalam menyediakan media pembelgjaran dilakukan dengan
cara membeli dan cara membuat. Dengan cara membeli
misalnya globe, peta, atlas, macam-macam batuan. Kalau
dengan cara membuat misanya gambar lapisan atmosfir,

membuat lapisan bumi dari malam” (Hasil wawancara pada
tanggal 18 Februari 2014).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
daam menyediakan media dilakukan dengan cara membeli dan
membuat. Penyediaan media dengan cara membeli seperti globe,
peta, atlas, dan jenis-jenis batuan, sedangkan dengan cara membuat
seperti membuat lapisan bumi dari malam, membuat patahan tanah
dari kertas karton, dan gambar lapisan atmosfir. Berdasarkan

observas dan dokumentasi, guru IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik
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sudah kreatif dalam menyediakan media pembelgjaran termasuk
membuat media sendiri.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observas saat
penelitian bahwa kreativitas guru IPS dalam menyediakan media
diperoleh dengan cara membeli dan membuat.

2. SMP Negeri 2 Ngaglik

Kepala sekolah SMP Negeri 2 Ngaglik memberikan
keterangan mengenai kreativitas guru IPS dalam menyediakan
media pembel gjaran sebagai berikut :

“Untuk media yang lebih spesifik itu yang mengerti guru IPS
namun yang saya ketahui kalau yang membeli seperti atlas, peta,
jenis-jenis globe, sementara yang membuat itu ya PPT,
membuat contoh contoh media seperti batuan batuan seperti ibu

Estiningsih mempunyai lumpur lapindo dan batu emas” (Hasil
wawancara padatangga 4 Februari 2014).

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa dalam hal
penyediaan media pembelgaran IPS meaui membeli dan
membuat. Membeli sepertiatlas, peta, dan jenisjenis globe.
Sementara membuat seperti PPT dan media batuan seperti lumpur
lapindo dan batu emas.

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan oleh Ibu ER dan Ibu
SP bahwa penyediaan media untuk pembelgaran IPS dilakukan
dengan membeli dan membuat. Media dengan cara membeli seperti
jenis batuan, atlas, peta dan media dengan cara membuat seperti
membuat tenaga endogin eksogin dari lilin, jenis-jenis patahan,

pasir gunung merapi, lumpur lapindo, punya batu emas.
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Berdasarkan observasi dan dokumentass yang dilakukan
peneliti di SMP Negeri 2 Ngaglik tampak guru IPS memiliki
kreativitas dalam menyediakan media pembelgjaran IPS. Bahkan
Ibu ER selaku guru IPS membuat beberapa media pembelgaran
IPS seperti membuat tenaga endogin eksogin dari lilin, jenis-jenis
patahan, mencari contoh pasir gunung merapi, mencari contoh
lumpur lapindo, menpunyai batu emas.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observas saat
penelitian mengenai kreativitas guru |PS dalam menyediakan media
pembelgaran di SMP Negeri 2 Ngaglik bahwa penyediaan media
pembelgaran didapatkan dengan cara membeli dan membuat
sendiri. Media dengan cara membeli seperti jenis batuan, atlas, peta
dan media dengan cara membuat seperti membuat tenaga endogin
eksogin dari lilin, jenis-jenis patahan, pasir gunung merapi, lumpur
lapindo, punya batu emas. Media pembelgjaran yang dibuat sendiri
oleh guru IPS antara lain media power point.

. SMP Negeri 3 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala
sekolah dan guru di SMP Negeri 3 Ngaglik bahwa penyediaan
media pembelgaran yang telah dilakukan selama ini adalah dengan
cara membeli dan membuat sendiri. Media dengan cara membeli
seperti media peta, globe dan atlas, sementara media dengan cara

membuat seperti PPT.
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Berdasarkan observasi dan dokumentass yang dilakukan
peneliti, tampak guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik masih kurang
kreatif dalam menyediakan materi pembelgjaran IPS. Hal ini terlihat
dalam kegiatan pembelgaran media yang digunakan cenderung
monoton seperti hanya media PPT sgja dan belum menyediakan
media secara bervariatif. Dapat dissmpulkan dari hasil wawancara
dan observas saat penelitian di SMP Negeri 3 Ngaglik, bahwa
penyediaan media pembelgaran masih kurang baik, karena media
pembelgjaran yang dibuat sendiri oleh guru masih kurang.

. SMP Negeri 4 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan
guru di SMP Negeri 4 Ngaglik bahwa menurut Bapak SJ selaku
kepala SMP Negeri 4 Ngaglik yang mengungkapkan bahwa dalam
menyediakan media, guru IPS melalui dua cara dengan membeli
seperti peta, globe, atlas, dan bantuan. Sementara dengan cara
membuat seperti membuat patahan dari kertas karton dan sterofoam,
membuat |apisan tanah dari malam.

Keterangan tersebut juga dikuatkan oleh Bapak SMS dan Ibu
RW sdlaku guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik. Berdasarkan
keterangan kedua guru IPS tersebut dijelaskan bahwa penyediaan
media dengan cara membeli diantaranya gambar tokoh-tokoh, peta,

globe, miniatur candi, dan dengan cara membuat seperti peta timbul
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dari kertas dan dari malam, membuat lapisan bumi dari plastisin,
membuat patahan dari seterofom serta mencari video di you tube.
Hasil observas dan dokumentasi yang dilakukan pendliti
menunjukkan guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik sudah kreatif
daam menyediakan media pembelgjaran bahkan dengan cara
membuat sendiri. Dapat dismpulkan dari hasil wawancara dan
observas saat penelitian bahwa kreativitas guru IPS dalam
menyediakan media pembelgaran dilakukan dengan dua cara yaitu
membeli dan membuat. Media dengan cara membeli diantaranya
gambar tokoh-tokoh, peta, globe, atlas, dsb. Sementara media
dengan cara membuat diantaranya membuat seperti peta timbul dari
kertas dan dari malam, membuat lapisan bumi dari plastisin,
membuat patahan dari seterofom serta mencari video di you tube,
membuat patahan dari kertaskarton dan sterofom, membuat lapisan
tanah dari malam, membuat tenaga endogin eksogin dari lilin, jenis-
jenis patahan, mencari contoh pasir gunung merapi, mencari contoh

lumpur lapindo, dan mencari contoh batu emas.

c. Kendalayang Dihadapi dalam M enggunakan M edia Pembelajaran

1

SMP Negeri 1 Ngaglik

Guru dalam menggunakan media pembelgjaran tidak terlepas
dari adanya kendala. Menurut Bapak AN selaku Kepala SMP
Negeri 1 Ngaglik, kendala yang dialami guru dalam menggunakan

media pembelgaran yakni guru masih kurang menguasai alat
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peraga. Sementara lbu TS dan Ibu EP selaku guru IPS di SMP
Negeri 1 Ngaglik juga menguatkan bahwa kendala yang dialami
guru IPS dalam menggunakan media pembel gjaran antara lain: guru
belum memanfaatkan media secara maksimal, kemampuan guru
daam menguasai media masih kurang, media masih terbatas,
penyimpanan dan perawatan media belum tepat serta waktu yang
terbatas dalam pembel gjaran.
. SMP Negeri 2 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala dan guru IPS
di SMP Negeri 2 Ngaglik yang mengemukakan bahwa kendala yang
dihadapi guru dalam menggunakan media pembelgaran antara lain:
waktu pembelgaran terbatas kadang diluar jam pelgaran,
kemampuan anak yang tidak sama dalam menangkap materi dalam
media yang ditampilkan, fasilitas yang belum lengkap, belum
menguasal media khususnya media teknologi informasi, guru
kesulitan dalam menyesuaikan media dengan kompentensi dasar.
. SMP Negeri 3 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 3 Ngaglik
terhadap kepal a sekolah dan guru IPS bahwa kendala yang dihadapi
guru dalam menggunakan media pembelgaran antara lain guru
kurang ahli dalam menggunakan media khususnya media teknologi
Informasi, media masih terbatas, dan belum cakap dalam

mengunakan medialT.
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4. SMP Negeri 4 Ngaglik
Berdasarkan hasil wawancara menurut kepala SMP Negeri 4
Ngaglik, kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan media
pembel gjaran adalah sebagai berikut:
“Kalau kendala yang dihadapi itu ya tidak semua guru IPS
terampil menggunakan media pembelgjaran dan terbatasnya alat
peraga, sehingga penggunaan media kurang maksimal misalnya

seperti harus bergantian dengan guru lain” (Hasil wawancara
padatanggal 12 Februari 2014).

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan media
pembelgaran di SMP Negeri 4 Ngaglik yaitu belum semua guru
terampil dalam menggunakan media pembelgaran dan terbatasnya
media pembelgjaran. Keterangan tersebut juga didukung oleh Bapak
SMS selaku guru IPS SMP Negeri 4 Ngaglik bahwa kendala yang
dihadapi guru IPS dalam menggunakan media pembelgaran yaitu
belum lengkapnya fasilitas pembel garan, sehingga harus bergantian
dengan guru lain.

Keterangan tersebut juga dikuatkan oleh 1bu RW selaku guru
IPS SMP Negeri 4 Ngaglik bahwa kendala yang dihadapi guru IPS
dalam menggunakan media pembel g aran adalah sebagai berikut:

“Kalau kendala ya jumlah media terbatas sehingga harus
bergantian dengan guru IPS yang lain, belum ada lab IPS
sehingga setigp mau menggar menggunakan media
membutuhkan waktu dalam menyiapkan media di kelas, dan

belum lengkapnya media yang disediakan” (Hasil wawancara
padatanggal 13 Februari 2014).
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kendalayang
dihadapi guru IPS SMP Negeri 4 Ngaglik dalam menggunakan
media pembelgaran meliputi: jumlah media yang terbatas, dan
belum adanyalab IPS.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwakendalayang
dihadapi guru IPS SMP Negeri Ngaglik dalam menggunakan media
pembelgaran, antaralain:

1) Kemampuan guru dalam menguasai media masih kurang,
khususnya TIK.

2) Terbatasnya media pembelgaran yang tersedia

3) Penyimpanan dan perawatan media belum tepat

4) Waktu yang terbatas dalam pembelgjaran

5) Kemampuan anak yang tidak sama dalam menangkap materi
dalam media yang ditampilkan.

6) Guru kesulitan dalam menyesuaikan media dengan kompentensi
dasar.

d. Kendalayang Dihadapi dalam M enyediakan Media Pembelajaran
1. SMP Negeri 1 Ngaglik

Dalan menyediakan media pembelgaran IPS juga tidak
terlepas dari kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru SMP Negeri 1 Ngaglik bahwa, hasil keterangan
dengan kepala sekolah kendala yang dihadapi dalam menyediakan

media pembelgjaran yaitu sebagai berikut:
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“Alokasi anggaran terbatas, biaya yang digunakan sesuai dengan
alokas tapi untuk setandar sudah terpenuhi, selain itu akses
internet tersedia tetapi minat anak untuk hal ini lebih rendah dari
pada waktu main game sehingga teknologi informasi tidak
tepat” (Hasil wawancara pada tanggal 19 Februari 2014).

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa kendala yang
dihadapi dalam menyediakan media pembelgjaran antara lain
terbatasnya aokas anggaran dalam menyediakan media
pembelgaran dan akses internet yang disalahgunakan oleh siswa
hanya untuk bermain game.

Keterangan di atas juga didukung oleh Ibu TS dan lbu EP
selaku guru IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik. Kedua guru IPS tersebut
menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam
menyediakan media pembelgaran antara lain: kesulitan dalam
membuat media, waktu terbatas dan terbatasnya alat peraga.

Dapat dismpulkan dari hasil wawancara dan hasil observas
saat penenitian bahwa kendala yang dihadapi dalam menyediakan
media pembelgjaran di SMP Negeri 1 Ngaglik adalah guru kesulitan
dadam membuat media, terbatasnya alokasi anggaran, dan
terbatasnya aat peraga.

. SMP Negeri 2 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ngaglik
kepada kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa kendala yang
dihadapi dalam menyediakan media pembelgaran di SMP Negeri 2

Ngaglik antara lain: terbatasnya sarana yang tersedia, terbatasnya
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dana yang disedikan sekolah, sehingga ada beberapa media yang
harus mengunakan biaya sendiri untuk membelinya. Dapat
dismpulkan dari hasil wawancara bahwa kendala yang dihadapi
oleh guru IPS daam menyediakan media pembelgaran adalah
sarana belgar yang terbatas, aokasi dana dari sekolah yang
terbatas, terdapat beberapa media yang dibuat oleh guru dengan
biaya sendiri.
. SMP Negeri 3 Ngaglik
Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan

guru IPS di SMP N egeri 3 Ngaglik tentang kendala yang dihadapi
dalam penyediaan media pembelgaran yaitu fasilitas pendukung
seperti LCD, dan layar presentasi yang terbatas dan alokasi dana
dari sekolah yang terbatas. Dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi guru dalam menyediakan media pembelgjaran yaitu
kemampuan guru yang belum semua cakap dalam bidang IT, sarana
prasarana sekolah yang belum mendukung, dan alokasi dana yang
terbatas.
. SMP Negeri 4 Ngaglik

Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan
guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik bahwa menurut Kepala sekolah
dan guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik, kendala yang dihadapi
dalam menyediakan media pembelgaran antara lain: dana terbatas

dan kesulitan dalam mencari media pembelgaran.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kendala
yang dihadapi dalam menyediakan media pembelgjaran di SMP Negeri
Se-kecamatan Ngaglik antaralain:

1) Terbatasnya alokasi anggaran untuk media pembelgjaran, sehingga
ada beberapa media yang harus mengunakan biaya sendiri untuk
membelinya.

2) Guru kesulitan dalam membuat media pembel garan.

Upaya dalam Menyikapi Kendala dalam Menggunakan Media

Pembelajaran

1. SMP Negeri 1 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pendliti kepada
kepala sekolah dan guru IPS di SMP Negeri 1 Ngaglik mengenai
upaya daam menyikapi kendala dadlam menggunakan media
pembel g aran adalah sebagai berikut:

“Upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala dalam
penggunaan mediaitu ya seperti sekolah dan guru menggunakan
dana bos dengan cermat, guru perlu membuat daftar kebutuhan
terperinci untuk media pembelgaran IPS, agar tidak terjadi
penyalahgunaan manfaat Tl maka guru perlu memberi
penugasan yang tepat denggan penggunaan teknologi informasi

agar anak tidak menyalah gunakan teknologi informasi” (Hasil
wawancara padatanggal 19 Februari 2014).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dalam
menyikapi kendala dalam menggunakan media pembelgjaran antara
lain: sekolah dan guru menggunakan dana BOS dengan cermat,
guru perlu membuat daftar kebutuhan terperinci untuk media

pembelgaran, agar tidak terjadi penyalahgunaan manfaat TI maka



guru perlu memberi penugasan yang tepat denggan penggunaan
teknologi informasi. Menurut 1bu TS dan EP selaku guru IPS SMP
Negeri 1 Ngaglik mengungkapkan bahwa upaya dalam menyikapi
kendala dalam menggunakan media pembelgaran yaitu sering
mengikuti pelatihan pelatihan, benar-benar menyiapkan program
yang matang (persigpan) dan banyak belgar tentang media yang
lebih menarik.
. SMP Negeri 2 Ngaglik
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan guru IPS

SMP Negeri 2 Ngaglik bahwa upaya dalam menyikapi kendala
dalam menggunakan media pembelgaran antara lain banyak
berlatih, dan berkoordinas dengan guru lain untuk mengatasi
kendala-kendala dalam memanfaatkan media. Lebih lanjut Ibu ER
selaku guru IPS SMP Negeri 2 Ngaglik mengungkapkan bahwa
upaya dalam menyikapi kendala dalam menggunakan media
pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

“Upaya untuk mengatasi kendala dalam menggunakan

media ya guru harus kreatif dalam mencari media yang

sesuai dengan SK, KD, guru menggunakan biaya sendiri

apabila dana yang disediakan sekolah terbatas, dan guru

harus banyak berlatih membuat dan mengunakan alat
peraga” (Hasil wawancara pada tanggal 5 Februari 2014).

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
upaya dalam menyikapi kendala dalam menggunakan media
pembelgjaran guru IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik, antara lain: guru

harus kreatif dalam mencari media yang sesuai dengan SK dan KD,
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guru menggunakan biaya sendiri apabila dana yang disediakan
sekolah terbatas, dan guru harus banyak berlatih membuat dan
mengunakan alat peraga.
3. SMP Negeri 3 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi saat penelitian,
dengan kepala sekolah dan guru IPS di SMP Negeri 3 Ngaglik
tentang upaya dalam menyikapi kendala dalam menggunakan
media pembelgaran antara lain: mengganti media dengan metode
belajar, menggunakan biaya sendiri, mengunakan media yang ada,
dan mengunakan dana yang disediakan sekolah. Dapat disimpulkan
bahwa upaya yang dilakukan dalam menyikapi kendala dalam
menggunakan media pembelgjaran di SMP Negeri 3 Ngaglik yaitu
guru mengganti media pembelgjaran dengan metode pembelgjaran
yang lebih menarik, dalam menyediakan media pembelgjaran guru
menggunakan biaya sendiri, guru memanfaatkan media yang sudah
ada, dan menggunakan media pembelgaran yang telah disediakan
oleh sekolah.

4. SMP Negeri 4 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala dan guru IPS di SMP
Negeri 4 Ngaglik bahwa upaya dalam menyikapi kendala dalam
menggunakan media pembelgaran yaitu dengan sering mengikuti
pelatihan media pembelgaran dan belgar tentang media

pembel gjaran.
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Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa upaya
dalam menyikapi kendala dalam menggunakan media pembelgaran IPS
yaitu sebagai berikut;

1) Guru berusaha kreatif dalam mencari media yang sesuai dengan

SK dan KD

2) Guru banyak berlatih membuat dan mengunakan alat peraga.

3) Berkoordinasi dengan guru lain untuk mengatasi kendala-kendala
dalam memanfaatkan media

4) Mengikuti pelatihan media pembelgjaran

5) Menyiapkan program yang matang (persigpan) berkaitan dengan

media belgjar yang menarik.

f. Upaya Menyikapi Kendala dalam Menyediakan Media
Pembelajaran

1. SMP Negeri 1 Ngaglik
Dalam menyediakan media pembelgaran, guru IPS juga tidak
terlepas dari kendala.Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelajaran.
Menurut Bapak AN selaku kepala SMP Negeri 1 Ngaglik, upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran yakni
guru menyusun perencanaan kebutuhan namun masih sangat
sederharna. Oleh karena itu, diharapkan guru menyusun rencana

kebutuhan terperinci.
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Keterangan tersebut juga dikuatkan dengan keterangan yang
dikemukakan oleh Ibu TS dan Ibu EP selaku guru IPS di SMP
Negeri 1 Ngaglik bahwa upaya menyikapi kendala dalam
menyediakan media pembelgaran dengan menyiapkan program
(perencanaan) media dan guru harus lebih kreatif dalam
menyediakan media. Hal ini dikarenakan dengan adanya media,
siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelgaran IPS.
Dapat dismpulkan bahwa upaya yang dilakukan dalam meyikapi
kendala menyediakan media pembelgaran di SMP Negeri 1
Ngaglik antara lain: guru IPS menyusun perencanaan kebutuhan
terperinci, guru lebih kreatif dalam meyediakan media.

2. SMP Negeri 2 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan guru IPS di
SMP Negeri 2 Ngaglik. Menurut Ibu AA selaku kepala SMP
Negeri 2 Ngaglik, cara dan upaya untuk menyikapi kendala dalam
menyediakan media pembelgjaran adalah membuat sendiri media
yang dibutunkan dan memberi tugas siswa membuat media
pembelgjaran. Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh Ibu
ER selaku guru IPS SMP Negeri 2 Ngaglik bahwa:

“Upaya menyikapi kendala dalam menyediakan media
pembelgaran ya siswa digak melihat lingkungan sekitar
sebagai media, karena IPS media yang digunakan
sebenarnya sangat mudah, karena ada di lingkungan sekitar,
dan terkadang harus menggunakan biaya sendiri untuk

membeli media” (Hasil wawancara pada tanggal 4 Februari
2014).
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran
menurut 1bu ER adalah dengan mengajak siswa melihat lingkungan
sekitar sebaga media dan terkadang menggunakan biaya sendiri
untuk membeli media. Sementara menurut [bu SP yang juga guru
IPS di SMP Negeri 2 Ngaglik menuturkan tentang upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran
dengan memaksimalkan dana yang disediakan, media yang sudah
tersedia dirawat agar tidak cepat rusak, serta sharing dengan guru
IPS lain untuk mengatas bersama kendala tersebut. Dari hasil
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya menyikapi
kendala dalam menyediakan media pembelgaran antara lain guru
membuat sendiri media yang dibutuhkan dan memberi tugas siswa
membuat media pembel gjaran.

3. SMP Negeri 3 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan guru IPS di
SMP Negeri 3 Ngaglik yang juga mengungkapkan tentang upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran IPS.
Menurut Ibu EPW selaku kepaa SMP Negeri 3 Ngaglik, upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran dengan
menggunakan dana yang tersedia seefisien mungkin, sementara
menurut Bapak TR selaku guru IPS dengan cara menggunakan

biaya sendiri, mengunakan media yang ada dan mengunakan dana
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yang disediakan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
dismpulkan bahwa upaya menyikapi kendala dalam menyediakan
media pembelgjaran yang dilakukan guru antara lain menggunakan
dana yang tersedia untuk penyediaan media pembelajaran seefisien
mungkin, menyediakan media pembelgjaran dengan biaya sendiri,
dan menggunakan media pembelgaran dengan dana yang
disediakan oleh sekolah.
. SMP Negeri 4 Ngaglik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
kepala sekolah dan guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik yang
mengungkapkan tentang upaya menyikapi kendala dalam
menyediakan media pembelgjaran IPS. Menurut 1bu EPW selaku
kepala SMP Negeri 3 Ngaglik, upaya menyikapi kendala dalam
menyediakan media pembelgaran dengan menggunakan dana yang
tersedia seefisen mungkin, sementara menurut Bapak TR selaku
guru IPS dengan cara menggunakan biaya sendiri, mengunakan
media yang ada dan mengunakan dana yang disediakan sekolah.

Demikian pula dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah
dan guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik. Bapak SJ selaku kepala
SMP Negeri 4 Ngaglik menuturkan bahwa upaya menyikapi
kendala dalam menyediakan media pembelgaran dengan
menggunakan dana yang tersedia, dan guru dituntut lebih kreatif

dengan memperdayakan sumberdaya yang ada. Sementara menurut
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Bapak SMS selaku guru IPS di SMP Negeri 4 Ngaglik, upaya
menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgjaran yakni
menggunakan biaya sendiri dan memanfaatkan lingkungan sebagai
media pembelgjaran. Lebih lanjut Ibu RW mengungkapkan bahwa
upaya menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran
dengan melengkapi media menggunakan biaya sendiri. Hal ini
mengingat terbatasnya anggaran pembelian media.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
upaya menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgjaran
di SMP Negeri Se-kecamatan Ngaglik antaralain:

1) Menyusun rencana kebutuhan media pembelgaran secara
terperinci.

2) Membuat media sendiri sesuai dengan kebutuhan.

3) Memberi tugas siswa membuat media pembel gjaran

4) Menggunakan biaya sendiri untuk membeli media

5) Mediayang sudah tersedia dirawat agar tidak cepat rusak

6) Sharing dengan guru IPS lain untuk mengatasi bersama kendala
tersebut.

7) Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelgjaran.
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B. Pembahasan
1. Kreativitas Guru | PS dalam M enggunakan Media Pembelajaran

Guru merupakan komponen yang paling penting dalam proses
pembelgaran. Oleh karena itu, guru dituntut kreatif untuk mencapal
tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Salah satunya adalah kreativitas
dadam menggunakan media pembelgaran. Media pembelgaran
merupakan aat bantu guru dalam menyampaikan materi, sehingga siswa
menjadi tertarik dalam proses pembelgaran dan memahami materi
dengan baik. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana sudjana
(2001; 1) bahwa media sebagal penggjaran dan alat bantu ada dalam
komponen metodologi, sebaga salah satu lingkungan belgjar yang diatur
oleh guru.

Dengan media pembelgjaran dapat merangsang, pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses
belgjar yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2012:
162) bahwa fungsi media pembelgaran diantaranya: membantu dalam
proses pembelgaran, sebagai pengarah dalam pembelgaran,
membangkitkan perhatian dan motivasi siswa juga bisa sebaga
permainan, meningkatkan hasil dan dan proses pembelgaran dan
mengatas keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

Oleh karena itu, guru yang kreatif yang mampu mengolah
pembelgaran lebih menarik dan bermakna dengan menggunakan media

pembelgaran, sehingga pembelgaran tidak monoton. Untuk mendukung
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kreativitas dalam menggunakan media pembelgaran khususnya
perkembangan TIK, guru harus kreatif dalam mencari informas
perkembanagn media terbaru dan berlatih secara intens, sehingga saat
pembelgjaran sudah mahir dan terampilan dalam menggunakan media.
Dengan demikian, kreativitas guru IPS dalam menggunakan media
pembelgaran perlu ditingkatkan agar proses pembelgaran menjadi
optimal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru
IPS dalam menggunakan media pembelgjaran terlihat dari pemilihan
media yang akan digunakan dalam pembelgaran. Pemilihan media
tersebut mempertimbangkan banyak faktor, diantaranya mudah didapat,
tidak maha (ekonomis), mudah digunakan, relevan dengan materi gar
(silabus), disukai siswa, dan tidak memakan waktu yang banyak,
sehingga pembel gjaran berjalan efektif da efisien. Kemudian media yang
digunakan dalam pembelagjaran IPS meliputi: media gambar (peta, peta,
atlas, gambar tokoh), Media 3D (globe, miniatur candi), power point,
gambar, Film dan CD pembelgaran, main maping,kotak isi, TTS, jenis-
jenis batuan, DVD, media lipatan serta internet untuk mencari referensi

pembel gjaran seperi youtube.

2. Kreativitas Guru | PS dalam M enyediakan M edia Pembelajaran
Kreativitas seorang guru dalam menyediakan media pembelgaran
sangat mempengaruhi minat dan hasil belgar siswanya. Ha ini

sebagaimana yang dikemukakan Munandar (2009: 50 bahwa kreativitas
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adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan
(fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk
mengelaborasi  (mengembangkan, memperkaya memperinci  suatu
gagasan termasuk dalam menyediakan media pembelgjaran.

Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan kreativitas dalam
menyediakan media pembelgaran. Hal ini sesua dengan pendapat
Munandar (2009: 31) bahwa setiap individu perlu mengembangkan
kreativitas dengan alasan diantaranya sebagai kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap masalah dan
memberikan kepuasan kepada individu serta kreativitas yang
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.

Seorang guru yang kreatif dalam mengagar akan selalu dinanti
kehadirannya di kelas oleh siswanya, namun bagi mereka yang tidak
kreatif akan membuat bosan siswanya saat jam pembelgjaran misalnya
tidak menyediakan media pembelgjaran dan cenderung ceramah. Sikap
kreatif seorang guru tercermin dalam kegiatan pembelgaran yang
dilaksanakannya di kelas yakni menyediakan media pembelgjaran sesuai
dengan materi dan media tersebut juga menarik perhatian siswa untuk
mengikuti proses pembelgaran. Semakin banyak pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki guru, makin memungkinkan kreativitas guru
dalam menyediakan media pembelgjaran termasuk dengan cara membuat

sendiri. Guru diharapkan tidak hanya kreatif dalam menggunakan media
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pembelgaran tetapi juga kreatif dalam menyediakan media
pembel gjaran.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru
IPS dalam menyediakan media pembelgjaran dilakukan dengan dua cara
yaitu membeli dan membuat. Media dengan cara membeli diantaranya
gambar tokoh-tokoh, peta, globe, atlas, dsb. Sementara media dengan
cara membuat diantaranya membuat seperti peta timbul dari kertas dan
dari malam, membuat lapisan bumi dari plastisin, membuat patahan dari
seterofom serta mencari video di you tube, membuat patahan dari kertas
karton dan sterofom, membuat lapisan tanah dari malam, membuat
tenaga endogin eksogin dari lilin, jenis-jenis patahan, mencari contoh
pasir gunung merapi, mencari contoh lumpur lapindo, dan mencari

contoh batu emas.

3. Kendala yang Dihadapi dalam M enggunakan Media Pembelajaran

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Desmutri Hasanawati (2011) dengan judul “Kreativitas
Pemanfaatan Media Pendidikan Dalam Pembelgaran IPA di SDN
Demak Ijo, SDN Gamping I, dan SDN Jambon | di Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kreativitas guru dalam menyediakan media memiliki kendala diantaranya
keterbatasan media pendidikan, keterbatasan dana, kemampuan guru

menggunakan media masih kurang, kemauan dan kemampuan guru
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menggunakan media masih kurang dan belum adanya ruangan khusus
untuk menyimpan media.

Dalam menggunakan media pada kenyataannya guru tidak terlepas
dari kendala. Namun kendal a yang ada diharapkan tidak menjadikan guru
untuk berputus asa. Guru dituntut dapat kreatif dalam menyikapi kendala
yang ada termasuk kendala menggunakan media pembelgaran.
Penguasaan dalam menggunakan media pembelgjaran merupakan salah
satu permasalahan yang dialami guru. Oleh karena itu, guru perlu
meningkatkan kompetensi diri dalam penggunaan media pembelajaran
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan media pembelgjaran dan memiliki
kemauan untuk terus belgjar, sehingga kendala tersebut dapat teratasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang
dihadapi guru IPS SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik dalam
menggunakan media pembelgaran, antara lain: @ guru belum
memanfaatkan media secara maksimal, b) kemampuan guru dalam
menguasal media masih kurang, khususnya TIK, c) terbatasnya media
pembelgjaran yang tersedia, d) penyimpanan dan perawatan media belum
tepat, €) waktu yang terbatas dalam pembelgaran, f) kemampuan anak
yang tidak sama dalam menangkap materi dalam media yang
ditampilkan. g) guru kesulitan dalam menyesuaikan media dengan

kompentensi dasar.
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4. Kendala yang Dihadapi dalam M enyediakan M edia Pembelajaran

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Desmutri Hasanawati (2011) dengan judul “Kreativitas
Pemanfaatan Media Pendidikan Dalam Pembelgaran IPA di SDN
Demak Ijo, SDN Gamping |1, dan SDN Jambon | di Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kreativitas guru dalam menyediakan media memiliki kendala diantaranya
keterbatasan media pendidikan, keterbatasan dana, dan kemampuan guru
menggunakan media masih kurang.

Kendala yang dihadapi sebagian besar guru adalah keterbatasan dana
dan faslitas. Hal ini dapat diatasi apabila guru memiliki kreativitas
misanya dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media
mengingat materi IPS mempelgari tentang lingkungan sosial. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sujana dan Ahmad Rivai
(2001: 3) salah satu jenis media penggjaran yang bisa digunakan dalam
proses pengajaran dilihat dari fungsi peranannya dalam membantu proses
pengajaran yakni penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Dengan demikian, kendala yang dihadapi dalam menyediakan media
pembel gjaran dapat diatasi apabila guru memiliki kreativitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang
dihadapi dalam menyediakan media pembelgaran di SMP Negeri
Kecamatan Ngaglik antara lain: @) terbatasnya alokasi anggaran untuk

media pembelgaran, sehingga ada beberapa media yang harus
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mengunakan biaya sendiri untuk membelinya, b) guru kesulitan dalam

membuat media pembel gjaran.

5. Upaya Menyikapi Kendala dalam Menggunakan Media Pembelajaran
Menurut Munandar (2009: 70) bahwa ciri-ciri guru yang memiliki
sikap kreatif, yaitu mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi
dadam pembelgaran dengan mengupayakan pemikiran baru dan
keterbukaan terhadap pengalaman baru. Dengan memiliki sikap kreatif,
maka guru akan senantiasa tertantang dalam menghadapi kendala dan
berupaya untuk menyikapinya dengan cerdas. Upaya yang dilakukan
gurudalam menyikapi kendala dalam menggunakan media pembelgjaran
IPS sudah cukup baik.Dengan mengetahui kelemahan yang dimiliki, guru
melakukan cara-cara untuk mengatas kendala dalam menggunakan
media pembelgjaran. Cara-cara yang dilakukan juga sudah bervariatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya dalam
menyikapi kendala dalam menggunakan media pembelgjaran IPS yaitu a)
guru harus kreatif dalam mencari media yang sesuai dengan SK dan KD,
b) guru banyak berlatih membuat dan mengunakan alat peraga, ¢)
berkoordinas dengan guru lain untuk mengatasi kendala-kendala dalam
memanfaatkan media, d) sering mengikuti pelatihan media pembelgjaran,
€) menyiapkan program yang matang (persiapan) berkaitan dengan media

belgjar yang menarik.
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6. Upaya Menyikapi Kendala dalam M enyediakan M edia Pembelajaran

Upaya yang dilakukan guru IPS dalam menyikapi ketersediaan
media pembelgjara SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik dapat dikatakan
sudah baik.Hal ini dikarenakan upaya yang dilakukan sangat bervariatif
dan kreatif. Upaya penyusunan rencana kebutuhan media pembelgaran
merupakan upaya tepat untuk menganalisis kebutuhan media
pembelgjaran, sehingga guru dapat menyiapkan atau mengganti media
pembelgjaran yang tidak dapat dipenuhi sekolah. Guru SMP Negeri di
Kecamatan juga memiliki inisiatif untuk membeli bahkan membuat
media sendiri merupakan bentuk pengabdian dan kreativitas yang
baik.Selain itu, melibatkan siswa dalam pembuatan media pembelagjaran
juga dapat merangsang kreativitas siswa.

Pemanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelgaran juga
merupakan upaya yang kreatif yang dilakukan guru SMP Negeri di
Kecamatan Ngaglik. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sujana dan
Ahmad Riva (2001: 3) bahwa salah satu jenis media pengajaran yang
bisa digunakan dalam proses penggjaran dilihat dari fungsi peranannya
dalam membantu proses penggjaran yakni penggunaan lingkungan
sebagal media penggjaran. Apabila pembelgaran IPS dikaitkan dengan
lingkungan sekitar, maka pembelgaran IPS akan lebih bermakna.
pembelgjaran IPS akan lebih bermakna. Siswa tidak hanya menghafal
materi, namun mampu mengaitkan materi dengan kehidupan mereka

sehari-hari dan mengaplikasikannya.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya menyikapi
kendala dalam menyediakan media pembelgaran di SMP Negeri
Kecamatan Ngaglik antara lain: @) menyusun rencana kebutuhan media
pembelgjaran secara terperinci, b) membuat media sendiri sesuai dengan
kebutuhan, ¢) memberi tugas siswa membuat media pembelgaran, d)
menggunakan biaya sendiri untuk membeli media, €) media yang sudah
tersedia dirawat agar tidak cepat rusak, d) sharing dengan guru IPS lain
untuk mengatasi bersama kendala tersebut, €) memanfaatkan lingkungan

sekitar sebagai media pembelgjaran.



